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ABSTRAK

Saat ini teknologi perangkat lunak mengalami perubahan dimulai dari perancangan, uji coba, implementasi
sampai pada akhir yaitu evaluasi. Kondisi ini juga diikuti dengan tuntutan kualitas perangkat lunak yang di hasilkan
oleh beberapa perusahaan pengembang. Khususnya dalam mengevaluasi perangkat lunak dalam faktor penggunaan
yang di uji pada sisi eksternal yang dilakukan oleh pengguna. Studi kasus ini dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi pelacakan barang. Evaluasi kasus ini dilakukan secara
empirik dengan menggunakan model penerimaan teknologi yang dimodifikasi. Model ini melibatkan tujuh
konstruk parameter sebagai metrik uji untuk mengukur tingkat penggunaan bersamaan dengan hipotesis yang
diusulkan. Selain itu, perolehan data berasal dari 120 responden yang tersebar diwilayah Jabodetabek. Hasil Akhir
menunjukan bahwa model yang diusulkan memberikan penjelasan hampir semua konstrak dan hipotesi memiliki
nilai positif. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa aplikasi pelacakan pengiriman barang dipengaruhi secara kuat
oleh faktor kemudahan dan nilai kegunaan aplikasi yang bermula dari rasa percaya, kepuasan, serta norma
subjektif.

Kata kunci: evaluasi; pelacakan barang; PEOU; PU; kepercayaan, kepuasan.

ABSTRACT

Today, the sofiware technology are growing and will increasing many change. It’s starting from
design, testing, implementation to the end of phase that is evaluation. These conditions were also
followed by the demands of software quality produced by several developer companies. Particularly in
evaluating activity, the sofiware on the usage factor being tested on the external side performed by the
end-user. This case study was conducted to determine the factors that may affect the use of goods
tracking applications. The evaluation of this case was done empirically using a modified technology
acceptance model. This model involves seven parameter constructs as test metrics to measure the level of
use with the proposed hypothesis. In addition, data acquisition comes from 120 respondents spread in
Jabodetabek region. The Final Result shows that the proposed model gives an explanation of almost all
the constants and hypothetes having a positive value. The value indicates that the delivery of goods
delivery application is strongly influenced by the perceived ease of use factor and perceived usefulness
application value that stems from trust, satisfaction, and subjective norms.

Keywords: evaluation; tracking of goods; PEOU; PU; trust, satisfaction.

1. PENDAHULUAN

Saat ini, hampir semua kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan sangat bergantung pada
keberadaan peran perangkat lunak [1]. Perangkat lunak saat ini menjadi tuntutan bagaimana perangkat tersebut
mempunyai kualitas dan daya saing yang tinggi. Oleh sebab itu, perangkat lunak perlu di evaluasi [2], [3] dan
diukur [4] sebagai bentuk [S] untuk upaya [6], [7] memperbaiki kualitas [8]. Evaluasi perangkat lunak memberikan
gambaran [9] untuk mengusulkan atas perbaikan proses [10] , pengurangan waktu [11] , hemat biaya [12], [13].
Disamping itu, evaluasi perangkat lunak merupakan suatu metode membantu perusahaan untuk dapat mengatur
strategi [1], [14] manajemen perangkat lunak lebih baik disamping memperbaiki pengembangan produk, proses,
dan sebagainya [15].

Hakikat dari konteks evaluasi berperan sebagai alat bantu menguji secara kuantitas dalam tingkat penerimaan
teknologi atau perangkat lunak. Oleh sebab itu, pertanyaan akan muncul faktor apa yang dapat mempengaruhi
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tingkat penggunaan [16]-{18]. Pertanyaan ini dapat dijawab, kami mengembangkan model [19] dan mengujinya
[20] dalam upaya menjelaskan tingat penerimaan perangkat lunak [21] pada tingkat pengguna akhir [22]. Penelitian
ini berkontribusi terhadap metode yang lama dengan mengembangkan model penerimaan teknologi [29] yang
awalnya dikemukakan oleh Davis (1989) [19] yang telah dimodifikasi. Model evaluasi berbasis pada Technology
Acceptance Model [23], [24] memiliki dua konstruk [25] utama yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
menggunakan [26].

Terkait dengan evaluasi perangkat lunak, kami melakukan eksperimen besar pada beberapa perusahaan yang
menyediakan fitur atau aplikasi pelacakan pengiriman barang yang dijalan melalui web browser atau berbasis
mobile[27] . Aplikasi pelacakan barang diperuntukan semua pengguna untuk memantau status pengiriman barang,
lokasi atau posisi barang sebelum barang sampai pada lokasi tujuan. Faktanya, aplikasi yang diterapkan pada
umumnya berbasis web meskipun sebagian sudah terintegrasi dengan layanan mobile [28], [29]-{31]. Di samping
itu, aplikasi yang digunakan bersifat real-time [28][27] dimana aplikasi sudah pernah diteliti sebelumnya dan
diterapkan pada bidang transportasi seperti bus ; kereta; dan lain-lain [32], [33]. Karakteristik aplikasi pelacakan
barang yaitu mampu mengidentifikasi dan analisa lokasi serta dapat mengestimasi waktu kedatangan;
keterlambatan suatu kendaraan atau barang. Kemampuan tersebut didukung dengan teknologi Global Positioning
System [34]. Tujuan pada studi kasus ini kami akan menganalisa faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
tingkat penerimaan [22] serta adopsi [35] terhadap perangkat lunak dan menemukan teori [36] sebagai kontribusi
perbaikan aktifitas uji coba perangkat lunak [37] khususnya evaluasi pada tingkat pengguna [38]. Pada makalah ini
akan diorganisasikan yaitu pendahuluan mengenai latar belakang penelitiaan serta studi kasus terkait; metodologi
penelitian yang menjelaskan model dan hipotesis yang akan digunakan; dan hasil serta pembahasan sebagai analisis
evaluasi perangkat lunak, khususnya aplikasi shipment tracking.

2.  METODOLOGI PENELITIAN

Dalam upaya mengembangkan dan menguji model penerimaan teknologi yang diusulkan, maka akan
dilakukan langkah-langkah penelitian yaitu : (1) identifikasi masalah dan fenomena yang ada pada penggunaan
aplikasi shipment tracking, (2) perumusan hipotesis, (3) pengumpulan sumber data dan informasi, (4) pengolahan
data dan analisis.

2.1 Teknik Studi Kasus

Terkait dengan tipe studi kasus ini dikategorikan sebagai pengkajian pada sisi kuantitatif [48] dengan
menggunakan model penerimaan teknologi [39], [40]. Pada model ini akan dianalisis faktor — faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan aplikasi shipment tracking berbasis mobile [41] . Studi kasus
ini dilakukan dengan mendapatkan informasi melalui cara observasi, angket, dan kuisioner yang diperoleh dari
objek penelitian serta yang terlibat didalam penelitian. Pengumpula melalui kuesioner akan dilakukan instrumen
termasuk validitas dan reabilitas dalam upaya keabsahan sebuah data.

2.2 Objek Penelitian

Objek studi kasus pengkajian ini berbentuk aplikasi sebagai perangkat lunak dan pengguna yang
menggunakan aplikasi [42] pelacakan pengiriman barang berbasis web [36] maupun mobile . Terkait dengan
penelitian ini, objek yang digunakan adalah fitur yang terdapat pada apliksi untuk pelacakan pengiriman barang.
Selain dengan aplikasi yang digunakan juga melibatkan empat penyedia jasa yang beroperasi dibidang jasa
pengiriman barang dengan responden yang tersebar diwilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi.
Pengambilan atau pengumpulan data terkait dengan studi kasus ini dimulai sejak Maret sampai Mei 2018.
Selanjutnya, informasi yang sudah dikumpulkan dipergunakan dalam menganalisa kasus ini menggunakan data
tingkat pertama ketika informasi diberikan oleh peserta sebagai objek penelitian yang mengisi form atau lembar
kuesioner baik secara tertulis maupun daring. Responden yang mengisi lembar kuesioner adalah orang yang
berpengalaman atau pernah mengirim barang melalui jasa ekspedisi barang dan menggunakan aplikasi dan fitur
pelacakan barang.

2.3 Model dan Hipotesis Penelitian

Menurut teori yang diadopsi dari TAM [43] model ini sudah diterapkan secara meluas sebagai sarana
memprediksi serta menjelaskan tingkah laku [44] para pengguna begitupula dengan pengguna teknologi infornasi.
Penggunaan terhadap sistem; teknologi; perangkat lunak ditentukan [45] dengan perilaku [40] atau tingkah laku
secara personal disamping merujuk pada minat perilaku untuk menggunakan. Hakikatnya ada dua faktor penentu
yaitu persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use) dan persepsi kgunaan (Perceived Usefillness). Kasus
ini dikaji dengan mengajukan atribut trust [30] ; user satisfaction [46], subjective norm , sebagaimana kami sajikan
pada gambar dibawah ini :

834



Jurnal SIMETRIS, Vol. 9 No. 2 November 2018
P-ISSN: 2252-4983, E-ISSN: 2549-3108

_______________

Perceived
Usefulness

Perceived
Ease of Use

Attitude
Toward
Using

Behavioral
Intention to
Using

Actual
Usage

________________

Gambar 1. Model Penelitian Evaluasi Perangkat Lunak

Model yang ada diatas akan dijelaskan melalui hipotesis yang diusulkan sebagai berikut :

H1

H4

: norma subjektif akan berpengaruh kuat pada persepsi kegunaan
H2:
H3:

kepuasan pengguna akan berpengaruh kuat pada persepsi kemudahan penggunaan
kepercayaan akan berpengaruh kuat pada sikap pengguna

: persepsi kemudahan penggunaan akan berpengaruh kuat pada sika pengguna
H5:
H6:
H7:

persepsi kegunaan akan berpengaruh kuat pada sikap pengguna
sikap pengguna akan berpengaruh kuat pada minat perilaku menggunakan
minat perilaku menggunakan berpengaruh kuat pada pengguna nyata

2.4 Struktur Dan Perancangan Instrumen

Berikut ini adalah struktur instrumen penelitian terkait kasus pelacakan pengiriman barang. Hal — hal yang
dilakulan oleh peneliti didalam melakukan teknik analisa penelitian ini yaitu menyebarkan instrumen sebagai alat
bantu penelitian pada sampel yang sudah ditentukan. Instrumen yang akan diterapkan adalah dalam bentuk angket
atau kuesioner. Lembar kuesioner yang akan didistrubusikan terdiri dalam 2 bagian, yaitu informasi identitas
responden dan daftar pertanyaan yang dikelompokan dalam variabel tertentU. Data yang dikumpulkan berasal dari
setiap responden akan diolah dengan bantuan perangkat lunak LISREL.

Tabel 1. Perancangan instrumen penelitian

Item Konstruk Kode Pernyataan Ukuran Permasalahan
PEOU X1 Aplikasi pelacakan mudah diakses
X2 Tampilan aplikasi mudah dipahami
X3 Susunan menu pelacakan mudah dipelajari
PU X4 Aplikasi pelacakan memberikan informasi jelas
X5 Saya merasa terbantu dengan aplikasi pelacakan
X6 Aplikasi pelacakan sangat membantu saya
TRUST X7 Saya percaya informasi status barang akurat
X8 Saya percaya akan kenyamanan akses informasi
UsS X9 Saya merasa puas atas informasi pada aplikasi pelacakan barang
X10 Saya puas dengan aplikasi pelacakan karena mudah digunakan
Saya akan menggunakan aplikasi pelacakan barang jika ada orang
SN X11 lain dahulu memakainya
Saya lebih se\nag memakai aplikasi jika bersama dengan
Xi2 pengguna lain
ATU X4 Aplikasi pelacakan memberikan jaminan informasi
Saya merasa percaya divi menggunakan aplikasi pelacakan
Xi5 barang
BITU X6 Saya mengakses aplikasi pelacakan barang setiap hari

Saya selalu mendapat untung bila menggunakan aplikasi
X17 pelacakan barang
Saya selalu mengakses aplikasi walaupun tidak ada pengiriman

ASU XI18 barang

X19 Rata-rata akases aplikasi hampir lebih 15 menit

Berdasarkan tabel diatas, setiap kode pernyataan dikelompokan kedalam tiap variabel konstruk. Salah satunya
adalah X1,X2, dan X3 dkelompokan kedalam variabel PEOU. Variabel ini menggambarkan kemudahan yang
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dialami oleh pengguna saat menggunakan aplikasi. Kemudahan yang dialami pengguna direpresentasikan pada
pemyataan kemudahan akses aplikasi, pengguna dapat memahami dan mempelajari aplikasi, serta susunan menu
yang sistematis disajikan dalam tampilan interaktif. Selanjutnya variabel PU, dimana variabel ini menjelaskan
kegunaan yang diterima oleh pengguna yang direpresentasikan dengan pernyataan tentang manfaat atau kegunaan
aplikasi yang membantu setiap pengguna disaat mencari atau melacak posisi serta status pengiriman barang. Begitu
pula dengan variabel TRUST yang terdiri dari dua pernyataan X7 dan X8 dan seterusnya.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data dan Informasi Demografi Responden

Tahap awal dilakukan melalui deskripsi data terkait dengan model yang digunakan. Deskripsi data meliputi
nilai mean, median, mode dan standar deviasi yang dijelaskan pada tabel dibawah ini. Berdasarkan tabel dibawah
ini, hampir sebagian rata-rata terbesar pada variabel ASU dimana variabel ini menggambarkan tingkat penggunaan
nyata menjadi penentu. Variabel ini bernilai 11,98 lebih unggul dibandingkan dengan variabel lain. Sedangkan
diurutan kedua adalah variabel ATU, dimana variabel ini merepresentasikan sikap untuk menggunakan dengan
nilai 9,16 yang menjadi penentu untuk menjadi pengguna nyata.

Tabel 2. Deskripsi data

Variabel Mean Median Mode Std. Deviasi
PEOU 8,69 8,00 8 2,248
PU 9,01 9,00 8 2,431
ATU 9,16 9,00 8 2,373
ASU 11,98 12,00 11 2,682
TRUST 7,85 7,05 8 2,701
USER SATISFACTION 812 8,00 11 2,217
SUBJECTIVE NORM 8,40 9,00 11 2,494

Selanjutnya, berikut ini dijelaskan demografi respoden yang digunakan ketika melakukan pengumpulan data.

Tabel 3. Informasi demografi responden dalam %

Jenis Kelamin Lokasi Sampel

Pria 86  Jakarta 24

Wanita 34  Bogor 21

Total 100  Depok 18
Tangerang 31

Pendidikan Bekasi 26

SMA/sederajat 18 Total 100

Diploma 34

Strata 1 45  Status Aktifitas

Strata 2 10 Karyawan 26

Strata 3 12 Mahasiswa 12

Tidak Sekolah 1 Wirausaha 41

Total 100 Mengurus Rumah Tangga 31
Lain-lain 10
Total 100

Semua data dikumpulkan melalui survei dan observasi ke beberapa wilayah JABODETABEK serta titik
pusat atau agen pengiriman barang. Berdasarkan data yang diperoleh adalah data yang disajikan pada tabel diatas.
Pengumpulan sampel terbesar berada diwilayah Tangerang kemudian Jakarta baik Jakarta Barat, Jakarta Timur dan
Jakarta Selatan. Setiap orang yang mengirimkan barang dan memakai aplikasi untuk mengecek barang dilakukan
oleh wirausahawan dimana mereka memiliki toko untuk menjalankan bisnis sekaligus berjualan secara daring
terlihat perolehan sebanyak 41. Walaupun demikian, kondisi ini tidak bisa lepas dengan faktor jenis kelamin
dimana sebagian besar pelaku nya adalah pria.

3.2 Uji Validitas
Instrumen yang sudah dirancang sebagai alat ukur akan diuji absahannya melalui uji validitas, dimana alat
ukur ini dapat dikatakan valid atau tidak valid. Hasil pengukuran dapat diketahui dengan membandingkan indeks

korelasi product momen Pearson pada tingkat 5% beserta nilai tabel r. Para peneliti sebelumnya memberikan
rekomendasi hal ini selanjutnya bila nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka item dianggap valid begitu pula
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sebaliknya apabila lebih rendah dari r tabel maka dianggap tidak valid. Pada kasus ini dapat diketahui bahwa nilai
sampel N sebanyak 40 sedangkan nilai r tabel nya adalah 0,320.

Tabel 4. Hasil uji instrumen variabel konstruk

Item R Sig. Status Item  Variabel
X1 0,412 0,000 Valid PEOU
X2 0,361 0,000 Valid PEOU
X3 0,348 0,000 Valid PEOU
X4 0,512 0,000 Valid PU
X5 0,610 0,000 Valid PU
X6 0,591 0,000 Valid PU
X7 0,358 0,000 Valid TRUST
X8 0,677 0,000 Valid TRUST
X9 0,419 0,000 Valid Us
XI10 0,394 0,000 Valid Us
X1 0,372 0,000 Valid SN
XI12 0,364 0,000 Valid SN
XI13 0,714 0,000 Valid SN
X4 0,540 0,000 Valid ATU
XI5 0,403 0,000 Valid ATU
X16 0,601 0,000 Valid BITU
XI17 0,510 0,000 Valid BITU
XI18 0,553 0,000 Valid ASU
X19 0,231 0,000 Valid ASU

Keterangan :

PEOU : Perceived Ease of Use

PU : Perceived Usefulness

UsS : User Satisfaction

SN : Subjective Norm

ATU : Attitude Toward Using

BITU : Behavioral Intention to using

ASU : Actual Usage

Hampir semua item yang sudah dilakukan uji validitas melalui perangkat lunak bantu SPSS versi 20.0 dapat
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukan semua nilai memenuhi kriteria melebihi nilai R tabel (0,320).

3.3 Uji Reliabilitas

Dalam memperkuat nilai validitas, maka perlu dilakukan uji reabilitas sebagai indikator untuk memeriksa dan
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan itu konsisten. Pada pengujian reabilitas hasil dari pengumpulan
kuesioner menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Sebagian peneliti menyarankan agar nilai alpha jangan melibihi

0,6. Apabila melebihi maka dapat dianggap tidak valid.

Tabel 5. Uji reliabilitas konstruk

Item Variabel Jumlah Item Koefisien Alpha Status Item

PEOU 3 0,804 Valid
PU 3 0,791 Valid
TRUST 2 0,758 Valid

Us 2 0,701 Valid

SN 3 0,823 Valid

ATU 2 0,674 Valid
BITU 2 0,771 Valid
ASU 2 0,709 Valid

Hasil uji menunjukan bahwa, nilai koefisien Alpha melebihi 0,6. Nilai ini pada setiap variabel konstruk
sehingga dapat dikatakan sudah konsisten atau variabel dan bisa dilanjutkan ke analisis berikutnya.
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3.4 Uji Normalitas

Berikutnya adalah melakukan uji normalitas dalam upaya menganalisa kedua variabel baik bebas maupun
terikat dapat berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas melibatkan variabel konstruk PEOU, PU, TRUST, US,
SN, ATU, BITU, ASU sebagaimana ditampilkan dibawah ini.

Tabel 6. Uji Normalitas Konstruk

Item Kolmogorov Sig. Normal Parameter
Variabel Smirnov (2 tailed) Mean Std. Deviation
PEOU 0,866 0,271 18,23 14,325
PU 0,440 0,592 12,52 18,542
TRUST 0,746 0,451 16,02 14,120
Us 0,817 0,813 18,26 10,152
SN 0,715 0,308 18,81 11,450
ATU 0,717 0,507 11,54 13,140
BITU 0,801 0,587 15,60 12,149
ASU 0,709 0,643 17,06 17,520

Catatan : Sumber olahan Penulis

4. KESIMPULAN DAN HASIL AKHIR
Ada tujuh hipotesis yang diajukan dan sudah dilakukan uji dengan menggunakan analisis regresi

ganda. Teknik analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapaun hasil hipotesis nya adalah disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Hasil uji hipotesis

Hipotesis Asymtotic Significance Keterangan
Hli 0,203 Signifikan
H2 0,752 Signifikan
H3 0,502 Signifikan
H4 0,079 Signifikan
HS5 0,032 Signifikan
H6 0,0610 Signifikan
H7 0,073 Signifikan

Berdasarkan tujuh hipotesis yang diajukan hampir semua signifikan. Hal ini menggambarkan bahwa
aplikasi pelacakan barang hanya bisa dipakai dari aspek norma subjektif, kepuasan pengguna,
kepercayaan, kemudahan dalam akses, kegunaan, sikap, dan minat perilaku menggunakan. Seorang
penggna akan terpengaruh untuk menggunaakan apabila pengguna tersebut mendapat rekomendasi dari
temannya atau orang disekeliling untuk mengecek posisi barang dimana pengguna tersebut ingin
mengetahui lebih detail setiap informasi pengiriman barang. Walaupun pengguna tersebut didorong oleh
pengguna lain, juga pengguna merasa percaya dan yakin bahwa informasi yang disampaikan itu akurat
sehingga pengguna merasa puas dengan pelayanan akses informasi pengiriman barang yang ada pada
aplikasi pelacakan barang. Disamping iu, pengguna merasa terbantu dengan kemudahan akses serta nilai
kegunaan aplikasi. Oleh sebab itu, perilaku pengguna menjadi penentu untuk menilai bahwa pengguna
menjadi kunci bahwa perangkat lunak itu sukses meskipun mengalami fase dan uji coba yang kompleks.
Diakhir makalah ini, kami akan memberikan gambaran bagaimana TAM yang sudah mengalami banyak
perubahan dan pengembangan. Saat ini TAM kami adopsi untuk uji dan evaluasi perngkat lunak
disebabkan untuk mengukur seberapa jauh tingkat penerimaan.

Pada kasus ini juga perlu dikaji dan dikembangkan kembali pada penelitian selanjutnya bagaimana
menganalisa tingkat penolakan pengguna untuk menggunakan apabila pengguna merasa tidak nyaman
yang berakibat stress. Kasus ini sebagai sisi dampak negatif pemanfaatan teknologi informasi dan juga
sedikit perhatian dari para peneliti.

5. DAMPAK PENELITIAN
Aktifitas dan pengkajian yang dilakukan dalam rangka mengukur dan menganalisa tingkat
penerimaa, maka kami dapat menemukan suatu kontribusi terhadap perkembangan metode uji coba

perangkat lunak khususnya evaluasi walaupun juga bersamaan dengan berkembangnya model TAM.
Penerapan model penerimaan akan menjadi titik awal untuk dapat dilakukan audit secara eksternal yang
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berada pada posisi pengguna akhir walaupun perangkat lunak itu sudah diuji oleh tim penguji yang
berasal dari luar perusahaan. Oleh sebab itu, evaluasi ini akan membentuk pola evaluasi perangkat lunak
berbasis tingkah laku yang melibatkan beberapa konstruk yang terkait.
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